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  BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Proses pertukaran pesan yang melibatkan seorang pemilik pesan kepada pihak 

lainnya merupakan kegiatan yang disebut dengan komunikasi. Berkomunikasi 

adalah kata kerja yang dilakukan oleh seluruh makhluk hidup dengan cara dan 

bahasanya masing-masing. Manusia berkomunikasi dengan bahasa manusia, 

burung-burung berkomunikasi dengan cuitannya, begitu pula tumbuhan dengan 

caranya sendiri. Secara sederhana, komunikasi merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk memberikan suatu informasi dari satu orang ke orang lainnya. 

Maka dari itulah semuanya berkomunikasi karena tiap-tiap persona merasa memiliki 

suatu informasi yang harus diutarakan ke orang atau kelompok lain. 

Ada banyak bentuk komunikasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari kita. 

Tiap-tiap bentuk komunikasi tentu saja memiliki fokus yang berbeda-beda, tetapi 

tetap pada satu tujuan, yaitu mempengaruhi si penerima pesan agar bertindak sesuai 

dengan isi pesan yang disampaikan. Contohnya adalah komunikasi kesehatan, 

tujuan dari komunikasi kesehatan biasanya adalah agar masyarakat melakukan pola 

hidup sehat dalam kehidupan sehari-harinya; komunikasi pemasaran yang 

digunakan oleh suatu perusahaan untuk mempromosikan produk mereka agar 

masyarakat mengetahui dan membeli produk mereka; atau contoh terakhir adalah

komunikasi pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengkomunikasikan mengenai suatu program yang mereka usung. Dan begitu pula 

bentuk-bentuk komunikasi lainnya.

Hal ini sejalan dengan pendapat William Albig yang mengatakan bahwa 

komunikasi merupakan suatu proses sosial, yang memiliki pengertian yaitu 

pelemparan pesan/lambang yang mana mau tidak mau akan menumbuhkan 

pengaruh pada semua proses dan berakibat pada bentuk perilaku manusia dan adat 

kebiasaan. 

Jenis-jenis komunikasi dapat dibedakan berdasarkan objek tujuan penerima 

pesan. Salah satu jenis komunikasi yang dibedakan berdasarkan objek penerima 
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pesan adalah komunikasi massa. Tujuan utama dari semua bentuk komunikasi 

massa adalah untuk menyampaikan pesan, bagaimana pesan tersebut dapat sampai 

kepada massa dan dapat mengubah perilaku pihak yang menjadi objek pesan sesuai 

dengan apa yang dimaksud pemilik pesan dalam pesan yang dikirimnya. Agar pesan 

tersebut dapat sampai kepada massa yang telah ditentukan, maka dibutuhkan sebuah 

media yang dapat menarik perhatian massa tersebut agar mau memperhatikan pesan 

yang akan disampaikan kepada mereka. Salah satu bentuk dari komunikasi massa 

adalah film pendek. 

Film pendek merupakan sebuah media hiburan yang menarik dan dapat 

digunakan untuk menyampaikan suatu pesan tertentu yang ingin disampaikan 

kepada tim kreatif kepada penonton. Dapat kita ketahui bahwa belakangan ini, 

banyak sekali film pendek yang dibuat dengan tujuan untuk mengiklankan sesuatu, 

jenis dari film pendek tersebut adalah film pendek advertorial. Film pendek 

advertorial adalah sebuah film pendek yang diproduksi sesuai dengan keinginan 

seorang pemesan film, yang bertujuan untuk  mengiklankan sesuatu. Contoh dari 

film pendek advertorial adalah mini series yang berjudul Perjalanan Terbaik 

Sepanjang Masa oleh Toyota yang mempromosikan item-item terbaru dari mobil 

keluaran terbaru mereka. Atau contohnya lainnya adalah Film Pendek Demi Nama 

Baik Kampus oleh Cerdas Berkarakter Kemendikbud RI yang menjadi bahan 

sosialisasi dari kemendikbud terhadap pencegahan pelecehan seksual. 

Belakangan ini banyak sekali kasus pelecehan dan kekerasan seksual yang 

terjadi di Indonesia. Dilansir CNN, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA) mengatakan bahwa sampai akhir tahun 2021 

setidaknya tercatat ada 8.800 kasus kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia. 

Dalam Kompas.com, Menteri PPPA yaitu Bintang Puspayoga mengatakan dari 

10.247 kasus kekerasan kepada perempuan, 15,2 persen diantaranya adalah kasus 

kekerasan seksual pada perempuan. Selain itu, juga terdapat 14.517 kasus kekerasan 

terhadap anak dan porsi besarnya yaitu 45,1 persen adalah kasus kekerasan seksual 

kepada anak-anak. Angka ini adalah angka yang sangat mengkhawatirkan, bahkan 
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jika ada 1 orang saja yang menjadi korban dari kekerasan seksual, merupakan 

bentuk dari tidak amannya lingkungan yang kita  tempati terhadap masyarakatnya. 

Dari banyaknya kasus kekerasan dan pelecehan seksual yang terjadi, tidak 

sedikit pelaku dan korban adalah orang yang berada di lingkungan yang sama, 

seperti ayah yang memperkosa anaknya, guru melecehkan muridnya, pemuka agama 

yang rudapaksa jamaahnya, dan dosen yang melakukan hal yang tak sepatutnya 

kepada mahasiswanya sendiri. Tidak adanya payung hukum yang dapat melindungi 

korban membuat para pelaku tidak takut melancarkan aksi tidak terpuji tersebut. 

Ujung-ujungnya korban hanya dapat mengadu kepada warga internet untuk 

menceritakan kisah pilunya dengan tujuan agar mendapatkan dukungan moral dari 

masyarakat internet yang cangkupannya luas. 

Banyaknya korban yang menceritakan kisah kekerasan seksual yang dirasakan 

oleh dirinya di internet, membuat beberapa selebriti seperti Cinta Laura Kiehl dan 

Hannah Al Rashid yang berkampanye menggunakan media sosial yang dimilikinya 

untuk menuntut adanya payung hukum yang dapat melindungi korban kekerasan 

seksual dan memberikan efek jera kepada pelaku dan para calon pelaku kekerasan 

seksual. Dengan adanya kampanye yang dilakukan oleh orang-orang ternama ini 

membuat masyarakat ikut peduli dan meramaikan isu yang sedang hangat ini. Selain 

melalui media sosial, kampanye tentang kekerasan dan pelecehan seksual pun 

dilakukan oleh para pembuat film, misalnya belakangan ini ada film yang 

Thank you 

lingkungan yang dialami oleh tokoh utama secara langsung. 

Para pelaku kekerasan seksual, biasanya mencari calon korban yang kelihatan 

lebih lemah dari dirinya, maka dengan perasaan superiornya kemudian ia 

mengelabuhi korban agar dapat memaksa korban untuk melakukan suatu tindakan 

tidak terpuji tersebut. Hal ini diamini oleh Dwiyanti (2014) yang mengatakan bahwa 

pelaku menyalahgunakan kekuatan dan kekuasaan yang ia miliki untuk mengontrol 

calon korban agar mau mengikuti kemauannya tersebut. Kasus seperti ini banyak 
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sekali didapati di lingkungan perguruan tinggi, dimana hasil riset yang dilakukan 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi (Kemendikbud 

Ristek) pada tahun 2019 yang menyebutkan bahwa lingkungan perguruan tinggi 

berada pada posisi tiga teratas sebagai lingkungan dimana terjadinya kekerasan 

seksual dengan jumlah 15%. 

Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi meyakini bahwa angka diatas bukanlah angka yang sebenarnya, namun 

jika semakin diselidiki lebih dalam akan lebih banyak lagi jumlah kasus yang tak 

terlihat, seperti gunung es. Kemudian ia melanjutkan bahwa kekerasan seksual di 

lingkungan kampus sudah menjadi pandemi. Maka dari itu ia mengeluarkan 

Permendikbud no. 30 tahun 2021 sebagai alat perlindungan kepada siapa saja yang 

berada di lingkungan kampus dari bahaya kekerasan seksual. Sebagai bahan 

kampanye untuk menciptakan lingkungan perguruan tinggi yang aman dari predator 

seksual, Kemendikbud memproduksi sebuah film pendek dengan judul Demi Nama 

Baik Kampus di kanal youtube resmi milik Kementerian Pendidikan dan Kebudyaan 

Republik Indonesia 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa alasan yang 

melatarbelakangi dalam pemilihan judul dan permasalahan pada penelitian ini, yaitu 

: 

1.  

2. Film pendek Demi Nama Baik Kampus merupakan sarana sosialisasi 

pencegahan dan penanganan pelecehan serta kekerasan seksual di 

lingkungan perguruan tinggi 

 

1.1.1.  

Pesan dapat dikatakan berhasil apabila, target dari tujuan penyebaran 

pesan tersebut tercapai. Namun, bagaimana target dari pesan akan tercapai, 

apabila pesan yang disebarkan ternyata tidak sampai kepada khalayak yang 

menjadi target dari pesan tersebut. Hal inilah yang terjadi pada film pendek 
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mengenai pencegahan pelecehan seksual pada video dalam kanal youtube 

Cerdas Berkarakter Kemendikbud RI. 

Film pendek yang berjudul Demi Nama Baik Kampus pada kanal 

youtube Cerdas Berkarakter Kemendikbud RI dibuat sebagai bentuk 

sosialisasi terhadap program pencegahan kekerasan dan pelecehan seksual 

dalam lingkungan kampus. Namun, hingga saat ini, jumlah penonton dari 

video tersebut hanya berkisar 400.000 kali tonton dengan jumlah suka yang 

hanya 38.000 suka.. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Penonton Video Iklan Layanan Masyarakat 

  

Setelah diketahui sebelumnya bahwa target penonton dari film pendek 

tersebut adalah keluarga besar perguruan tinggi se Indonesia, terutama 

mahasiswa yang jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan civitas 

akademika lainnya seperti pegawai maupun pengajar. Angka diatas sungguh 

sangatlah kecil dibanding dengan jumlah mahasiswa seluruh Indonesia yang 

berkisar 8 juta orang. 
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Gambar 1. 2 Jumlah Mahasiswa Seluruh Indonesia 

 

Artinya adalah, masih sangat sedikit dari keseluruhan jumlah mahasiswa 

seluruh Indonesia yang telah menonton film pendek mengenai pencegahan 

pelecehan seksual yang diproduksi oleh Kemendikbud dan diunggah ke 

kanal youtube resmi milik Kemendikbud 

 

1.1.2. Film pendek Demi Nama Baik Kampus merupakan sarana 

sosialisasi pencegahan dan penanganan pelecehan serta kekerasan 

seksual di lingkungan perguruan tinggi 

Menteri Pendidikan, Kebudyaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud 

ristek) Nadiem Anwar Makarim, menjabarkan angka kekerasan dan 

pelecehan seksual yang terjadi di lingkungan kampus.  

Menurut hasil evaluasi yang ia dapatkan, setidaknya dari awal tahun 

sampai pertengahan tahun 2021, terdapat lebih dari 2.500 kasus kekerasan 

seksual di lingkungan kampus. Ia menyampaikan juga, bahwa angka ini 

sudah lebih banyak dari keseluruhan kasus kekerasan seksual pada tahun 

2020. 
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Ia melanjutkan bahwa kasus kekerasan dan pelecehan seksual sudah 

menjadi pandemi di lingkungan perguruan tinggi, dimana dikutip 

cnnindonesia.com Nadiem mengatakan, hasil survey yang dilakukan oleh 

pihak Kemendikbud Ristek mendapati 77% dosen mengakui terdapat 

kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan kampus dan 63% diantaranya 

memilih untuk diam atau tidak melaporkan kejadian yang mereka ketahui 

tersebut. 

Pada tahun 2019, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi (Kemendikbud Ristek) pada tahun 2019 yang menyebutkan 

bahwa lingkungan perguruan tinggi berada pada posisi tiga teratas sebagai 

lingkungan dimana terjadinya kekerasan seksual dengan jumlah 15%. 

Nadiem Anwar Makarim kemudian memberikan statement yang cukup 

berani dengan mengatakan bahwa angka-angka tersebut ia yakini akan lebih 

tinggi dari yang kita ketahui apabila dilakukan investigasi mendalam 

mengenai kasus kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan kampus. 

Menurutnya kasus kekerasan seksual di lingkungan kampus seperti gunung 

es, apa yang terlihat memang besar, namun apa yang tidak terlihat lebih 

besar lagi. 

Seperti halnya di kampus kita tercinta, semulanya kita merasa kampus 

kita bersih dan jauh dari adanya pelecehan seksual yang terjadi di 

lingkungan kampus. Namun dugaan kita selama ini tidaklah benar, hingga 

beberapa waktu lalu sempat ramai diperbincangkan baik di dunia maya 

maupun di dunia nyata. Seperti yang dimuat pada liputan6.com yang 

mengutip pernyataan Kepala Subdit 4 Remaja, Anak dan Wanita (Renakta) 

Ditreskrimum Polda Sumsel Komisaris Polisi Masnoni yang mengatakan 

bahwa pihaknya telah menerima 4 aduan mengenai adanya tindak pelecehan 

seksual yang dilakukan oleh 2 oknum dosen Universitas Sriwijaya. 

Berita mengenai kasus pelecehan seksual yang terjadi di Unsri ini 

bermula ketika salah seorang mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Sriwijaya menuliskan kisah kekerasan 
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seksual yang ia dapati dari dosennya secara anonymous di akun twitter 

@unsrifess. Kemudian kisahnya ini menuai banyak komentar dan 

perbincangan dari warga Universitas Sriwijaya (UNSRI) di twitter. 

Kemudian kisahnya sampai ke telinga presiden Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) Unsri, sehingga akhirnya kasus ini pun dibawa ke jalur hukum 

dengan pendampingan yang diberikan oleh pihak BEM Unsri.

Semenjak adanya kasus yang menimpa mahasiswi FKIP tersebut 

kemudian munculah kasus serupa dengan pelaku dan korban yang berbeda. 

Kali ini terjadi Fakultas Ekonomi Unsri, pelaku adalah dosen dan korban 

adalah mahasiswa. 

Setelah dilakukan penyidikan, kedua dosen tersebut dinonaktifkan 

sebagai dosen fungsional. Tuntutan bagi keduanya belum dikeluarkan oleh 

pihak pengadil karena keduanya belum ditetapkan bersalah meskipun status 

keduanya saat ini telah menjadi terdakwa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah peneliti paparkan di atas, 

maka dari itu, telah ditentukan rumusan masalah dari penelitian ini, adalah 

mi Nama Baik Kampus dalam 

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah efektif   film pendek dengan judul Demi Nama 

Baik Kampus dalam mempromosikan lingkungan aman dari pelecehan dan 

kekerasan seksual?

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan masalah diatas, maka manfaat 

penelitian disimpulkan di bawah ini :
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan informasi tentang Efektivitas Pesan berupa film pendek 

pada kanal youtube Berkarakter Kemendikbud RI dengan judul Demi 

Nama Baik Kampus 

2. Memberikan referensi tambahan bagi dunia akademik, terutama pada 

ranah Ilmu Komunikasi dan Penyiaran 

3. Sebagai referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya dengan topik 

serupa 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penelitian 

1. Sebagai sarana penambahan wawasan dan pengetahuan tentang 

Efektivitas Pesan berupa film pendek pada kanal youtube Berkarakter 

Kemendikbud RI dengan judul Demi Nama Baik Kampus 

2. Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu dan teori yang didapatkan selama 

masa perkuliahan 

b. Bagi Pembaca 

1. Sebagai pengingat untuk selalu menjaga perilaku demi lingkungan yang 

bersih dari kekerasan dan pelecehan seksual 

2. Sebagai referensi tambahan kepada penelitian selanjutnya 

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi konten iklan layanan 

masyarakat kedepannya 
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